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ABSTRAK 
 

Salah satu permasalahan yang banyak dihadapi oleh Industri Kecil 
Menengah (IKM) adalah jumlah produksi yang tidak direncanakan dengan 
baik. Hal ini dikarenakan bervariasinya jenis produk yang dihasilkan yang 
mengakibatkan tidak tercapainya target dan menyebabkan tingginya biaya 
produksi dan rendahnya keuntungan yang diperoleh oleh IKM tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jumlah produksi yang optimal 
dari produk yang dihasilkan oleh IKM Gerabah agar dapat memaksimalkan 
laba pendapatan penjualan. Penyelesaian digambarkan dengan 
menggunakan model matematika Linear Pogramming. Jenis produk yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah pot besar (X1), pot sedang (X2) dan pot 
kecil (X3).Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan Win 
QSB, diperoleh hasil bahwa untuk dapat memperoleh keuntungan yang 
maksimal maka IKM tersebut harus memproduksi 5 buah pot besar, 108 buah 
pot sedang dan 1000 buah pot kecil. Sedangkan keuntungan maksimal yang 
akan diperoleh oleh industri tersebut adalah sebesar Rp. 889.621.000;. 

 
Kata Kunci: Linear Programming 
 

 
I. Pendahuluan 

Industri Kecil Menengah (IKM) memegang peran penting dalam perekonomian 
suatu daerah dan bahkan perekonomian nasional. Karena secara tidak langsung Industri 
Kecil Menengah ini memberikan dampak ganda pada perekonomian lokal maupun 
nasional, serta menghasilkan devisa bagi negara. Selain itu Industri Kecil Menengah 
menampung banyak tenaga kerja, sehingga secara tidak langsung mengurangi jumlah 
pengangguran di suatu daerah. Namun demikian, Industri Kecil  Menengah ini tidak 
terlepas dari berbagai masalah internal maupun exsternal yaitu dalam bidang modal, 
teknologi, manajemen, kualitas, sumber daya manusia, pemasaran dan lain sebagainya 
yang akan menjadi ancaman bagi setiap pelaku usaha.  

Salah satu permasalahan yang banyak dihadapi oleh Industri Kecil Menengah (IKM) 
adalah jumlah produksi yang tidak direncanakan dengan baik yang menyebabkan 
tingginya biaya produksi dan rendahnya keuntungan yang diperoleh oleh IKM tersebut. 
Permasalahan ini juga dialami oleh industri gerabah yang merupakan salah satu dari 
Industri Kecil Menengah. Kebanyakan IKM yang bergerak di bidang ini melaksanakan 
produksi tanpa melakukan perencanaan terlebih dahulu.  

Perencanaan produksi dapat didefinisikan sebagai proses untuk merencanakan dan 
mengendalikan aliran material yang masuk, mengalir dan keluar dari sistem produksi atau 



 
 

operasi sehingga permintaan pasar dapat dipenuhi dengan jumlah yang tepat, waktu 
penyerahan yang tepat, dan biaya produks yang minimum (Nasution,2003).  Oleh karena 
itu, perlu adanya pengoptimalan jumlah produk yang akan diproduksi untuk setiap jenis 
produknya dengan memanfaatkan sumber daya-sumber daya yang dimilikinya. Optimasi 
berhubungan dengan sebuah persoalan yang dapat mempunyai nilai maksimum atau 
minimum dari sebuah fungsi dengan beberapa variabel yang biasanya diikuti oleh 
pembatas kesamaan atau ketidaksamaan (Amin, 2009).  

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam optimasi jumlah produk adalah 
dengan menggunakan metode Linear Pogramming. Linear Programming merupakan 
teknik riset operasional (operation research technique) yang telah dipergunakan secara 
luas dalam berbagai jenis masalah manajemen (Gaspersz,1988). Banyak keputusan 
manajemen produksi dan inventori mencoba membuat agar penggunaan sumber-sumber 
daya manufakturing menjadi lebih efektif dan efisien. Sumber-sumber daya 
manufakturing seperti: mesin, tenaga kerja, modal, waktu, dan bahan baku digunakan 
dalam kombinasi tertentu yang paling optimum untuk menghasilkan produk (barang 
dan/atau jasa). Dengan demikian linear programming dipergunakan untuk membantu 
manajer-manajer PPIC guna merencanakan dan membuat keputusan tentang 
pengalokasian sumber-sumber daya yang optimum. 
 
II.   Metodologi Penelitian  

Pemrograman Linear (Linear Programming) adalah salah satu model Operations 
Research yang menggunakan teknik optimisasi matematika linear dimana seluruh fungsi 
harus merupakan fungsi matematika linear, atau sebuah metode matematis yang 
berkarakteristik linear untuk menemukan suatu penyelesaian optimal dengan cara 
memaksimumkan atau meminimumkan fungsi tujuan terhadap satu susunan kendala 
(Siswanto,2007). Dalam hal ini seluruh dalil matematika yang berkaitan dengan 
pengoprasian teknik optimisasi linear berlaku bagi model pemrograman linear tanpa ada 
pengecualian. Tiga unsurepokok model pemrograman linear adalah variabel keputusan, 
fungsi tujuan dan fungsi kendala. Varibel keputusan adalah varibel yang dicari yaitu 
variabel yang akan memberikan nilai fungsi tujuan yang paling menguntungkan. Variabel 
keputusan ini harus ditemukan lebih dahulu sebelum perumusan fungsi matematika 
tujuan dan kendala. Fungsi tujuan adalah fungsi matematika yang akan dimaksimumkan  
atau diminimumkan terhadap fungsi kendala. Besar kecilnya nilai fungsi tujuan sangat 
tergantung kepada fungsi kendala. Fungsi kendala dalah fungsi matematika yang 
membatasi usaha untuk menemukan variabel keputusan yang akan memaksimumkan atau 
meminimumkan fungsi tujuan. 

Ditinjau dari penggunaan tanda kanonik, pada model linier programming tanda ≤ 
sebagai batasan bahwa kombinasi variabel keputusan tidak boleh melebihi dari jumlah 
sumber (bm) yang telah ditetapkan sebelumnya. Berikut ini merupakan Formulasi dari 
Linier Programming: 

  
Fungsi Tujuan :    Maksimasi Z = C1X1 + C2X2 + ......... + CnXn  
Batasan – batasan :   a11X1 + a12X2 + ..... + a1nXn ≤ b 1  

a21X1 + a22X2 + ..... + a2nXn ≤ b 2 
am1X1 + am2X2 + .... + amnXn ≤ b m  

X1, X2, ......, Xn≥ 0 
 



 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu IKM penghasil gerabah di Lombok Barat. 
Penelitian ini mengambil 3 objek untuk variabelnya. Data yang dibutuhkan yaitu data 
mengenai jenis produk, jenis, komposisi dan kapasitas bahan baku, biaya produksi, dan 
harga produk. Alat analisis yang digunakan untuk pengolahan data pada penelitian ini 
adalah software WinQSB.  
 
III.  Hasil dan Pembahasan 
a.    Jenis Data Produk 

Jenis produk dalam model rencana produksi ini adalah besarnya jumlah produk yang 
harus diproduki (𝑥𝑥𝑗𝑗) yaitu: 

𝑥𝑥1 = Banyaknya Pot Besar 
𝑥𝑥2 = Banyaknya Pot sedang 
𝑥𝑥3  = Banyaknya Pot kecil 

 
b.    Data hasil penelitian 
• Jumlah Kebutuhan, kapasitas dan harga Bahan Baku per Unit Produk  

 

Produk 𝑥𝑥1 𝑥𝑥2 𝑥𝑥3 Kapasitas 
per bulan 

Resin 75 38 3 9225 kg 
Serat fiber 3 1,25 0,15 300 m 

Cobalt 1 0,38 0,045 125 kg 
Catalis 2 1 0,11 325 kg 
Talc 18,75 9.5 1,125 2400 kg 

 
• Biaya produksi, harga jual dan keuntungan per unit 

 
Produk Biaya 

BB 
Biaya 
TK 

Total Harga 
Jual/unit 

Keuntungan/unit 

𝑥𝑥1 2668000 1000000 3668000 25000000 22332000 
𝑥𝑥2 1331750 50000 1381750 5250000 3918250 
𝑥𝑥3 157710 5000 162710 512500 354790 

 
c.     Penyusunan Model Matematika 

Model matematik yang terbentuk dari obyek penelitian ini terdiri dari tiga variabel 
keputusan, fungsi tujuan, dan fungsi kendala.  

 
Fungsi Tujuan 

Maksimasi keuntungan 
𝑍𝑍 = 22332000𝑋𝑋1 + 3918250𝑋𝑋2 + 354790𝑋𝑋3 

 
Fungsi Kendala 

a. Bahan baku 
• Resin 

75𝑋𝑋1 + 38 𝑋𝑋2 + 4.5𝑋𝑋3 ≤ 9225 
 



 
 

• Catalis 
2𝑋𝑋1 + 1 𝑋𝑋2 + 0.11𝑋𝑋3 ≤ 325 

• Cobal 
1𝑋𝑋1 + 0.38 𝑋𝑋2 + 0.045𝑋𝑋3 ≤ 125 

• Talak 
18.75𝑋𝑋1 + 9.5 𝑋𝑋2 + 1.125𝑋𝑋3 ≤ 2400 

• Serat Fiber 
3𝑋𝑋1 + 1.25 𝑋𝑋2 + 0.15𝑋𝑋3 ≤ 300 

 
b. Permintaan Produk 

Pot-pot yang dibuat sebagian besar adalah sistem order meskipun galeri ini juga 
memproduksi patung untuk dijual. Persamaan untuk kendala permintaan produk, 
dapat dituliskan sebagai berikut: 
 

𝑋𝑋1 = 5 
𝑋𝑋2 ≥ 70 
𝑋𝑋3 ≥ 1000 

 
Dengan demikian maka model Linear Programming dapat diformulasikan sebagai 

berikut: 
 

Maksimasi 𝑍𝑍 = 22332000𝑋𝑋1 + 3918250𝑋𝑋2 + 354790𝑋𝑋3 
75𝑋𝑋1 + 38 𝑋𝑋2 + 4.5𝑋𝑋3 ≤ 9225 
2𝑋𝑋1 + 1 𝑋𝑋2 + 0.11𝑋𝑋3 ≤ 325 
1𝑋𝑋1 + 0.38 𝑋𝑋2 + 0.045𝑋𝑋3 ≤ 125 
18.75𝑋𝑋1 + 9.5 𝑋𝑋2 + 1.125𝑋𝑋3 ≤ 2400 
3𝑋𝑋1 + 1.25 𝑋𝑋2 + 0.15𝑋𝑋3 ≤ 300 
𝑋𝑋1 = 5 
𝑋𝑋2 ≥ 70X1, X2, X3 ≥  0 
𝑋𝑋3 ≥ 1000 
 

d. Hasil Pengolahan data dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan Win QSB diperoleh 

hasil sebagai berikut: 



 
 

 
 
 

Berdasarkan gambar di atas, didapatkan nilai X1 (Pot Besar) sebesar 5, X2 (Pot 
Sedang) sebesar 108 dan X3 (Pot kecil) sebesar 1000. Hal ini berarti bahwa untuk dapat 
menghasilkan keuntungan yang maksimal dengan sumber daya yang tersedia, maka 
industri gerabah tersebut harus memproduksi pot besar sebanyak 5 buah, pot sedang 
sebanyak 108 buah dan pot kecil sebanyak 1000 buah. Keuntungan maksimum yang dapat 
diperoleh oleh industri gerabah tersebut adalah sebesar Rp. 889.621.000; 

Berdasarkan analisis sensitivitas, terlihat bahwa bahan baku yang habis terpakai 
adalah serat fiber (C5). Sedangkan bahan baku yang masih tersisa adalah Resin (C1) 
terpakai sebesar 8.979 kg dan sisa sebesar 246 kg dari 9.225 kg kapasitas yang dapat 
disediakan oleh perusahaan. Untuk Catalis (C2) terpakai sebesar 228 kg dan sisa sebesar 
97 kg dari 325 kg kapasitas yang dapat disediakan oleh perusahaan. Cobalt (C3) terpakai 
sebesar 91,04 kg dan sisa sebesar 33,96 kg dari 125 kg kapasitas yang dapat disediakan 
oleh perusahaan. Sedangkan Talc (C4) terpakai sebesar 2.244,75 kg dan sisa sebesar 
155,25 kg dari 2400 kg kapasitas yang dapat disediakan oleh perusahaan. Untuk lebih 
jelasnya hasil analisis sensitivitas dari persoalan Linear Programming dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

 
Bahan 
Baku 

Kapasitas Terpakai Sisa 

Resin 9.225 kg 8.979 246 kg 
Catalis 325 kg 228 kg 97 kg 
Cobalt 125 kg 91,04 kg 33,96 kg 
Talc 2400 kg 2.244,75 

kg 
155,25 
kg 

Serat Fiber 300 m 300 m 0 
 

 
IV. Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan dan analisis data dapat diambilkan kesimpulan bahwa agar 
dapat memperoleh keuntungan yang maksimal maka kombinasi jumlah produk yang 
harus diproduksi oleh IKM gerabah tersebut adalah 5 buah pot besar, 108 buah pot sedang 



 
 

dan 1000 buah pot kecil. Sedangkan keuntungan maksimal yang akan diperoleh oleh 
industri tersebut adalah sebesar Rp. 889.621.000;.  
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